BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data dari 6 unit usaha di ruas jalan Piet
A Tallo dari STA Toko roti Borneo — STA SPBU Liliba yaitu data yang si htiung
indeks parkir adalah kendaran sepeda motor dan mobil pada setiap unit usaha
Toko roti Borneo,Toko Bangunan,Warung Makan 1, Warung Makan 2, kafe Pool
dan Tempat karoeke (x2) tidak memenuhi satuan ruang parkir (SRP) karena tidak
memenuhi dari 100% yang menyebakan kendaraan parkir di badan jalan (on street
parking )

Sedangkan kebutuhan ruang parkir yang berdasarkan klasifikasi kebutuhan
ruang parkir dan satuan ruang parkir data yang memenubhi yaitu 5 unit usaha Toko
Roti Borneo, Toko Bangunan,warung makan 1,kafe pool dan tempat karoeke X2
sedangkan yang tidak memenuhi adalah warung makan 2 di mana SRP 118 dan
dan luas bangunan 184 sehingga warung makan 2 tidak boleh memarkirkan

kendaraan mobil dan motor.

5.2 Saran

Solusi untuk mengatasi kebutuhan ruang parkir harus sesuai dengan
masalah parkir yang terjadi pada setiap bangunan. Berdasarkan hasil survei
pengumpulan data hingga perhitungan analisis indeks parkir dan Kebutuhan ruang
parkir ruang parkir pada setiap bangunan yang ditinjau, ketujuh bangunan tersebut
ada yang memenuhi dan ada yang tidak memenuhi kebutuhan parkir, dan masih
ada kendaraan di beberapa bangunan khususnya mobil yang masih parkir di
pinggir jalan. Untuk itu, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk mengatasi
masalah tersebut.

1. Rekomendasi untuk mengatasi kebutuhan ruang parkir minimum pada
setiap bangunan, yang berdasarkan hasil kebutuhan parkir minimum lahan
parkir bangunan tidak boleh di parkir oleh kendaraan mobil:

a. Indeks parkir pada setiap unit usaha dimana ketersediaan lahan
parkir belum cukup,sehingga harus adanya tukang parkir supaya
membatasi kendaraan yang parkir dan menaikan tarif parkiran.

b. Berdasarkan hasil kebutuhan ruang parkir minimum mobil dan
pengamatan pada saat survei, warung makan 2 tidak memenuhi KRP

minimum untuk mobil, sehingga perlu adanya pembatasan parkir untuk
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mobil dan perlu adanya petugas parkir untuk mengatur pembatasan parkir

tersebut.
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